Kekariban: Memperdalam Hidup Kita
(Intimacy: Deepening Our Lives)

Ayub 23:10-12; Filipi 3: 10-16; Yohanes 15: 13-16

“Aku tidak menyebut kamu lagi hamba, sebab hamba tidak tahu, apa yang diperbuat
oleh tuannya, tetapi Aku menyebut kamu sahabat, karena Aku telah memberitahukan
kepada kamu segala sesuatu yang telah Kudengar dari Bapa-Ku.” (Yohanes 15:15)

Suatu anugerah luar biasa yang diperoleh setiap orang percaya karena Yesus tidak lagi
menyebut kita sebagai hamba, tapi “sahabat,” Sahabat bukanlah sekedar hubungan biasa,
melainkan terjalin hubungan sangat intim (karib) serta dilandasi oleh sebuah
kepercayaan. Untuk menjadi orang yang bisa dipercaya oleh orang lain bukanlah hal
yang mudah, terlebih-lebih yang memberi kepercayaan itu adalah Tuhan.

Bukti kepercayaan Tuhan adalah diberitahukan-Nya segala sesuatu yang didengar-Nya
dari Bapa. Pemazmur juga menegaskan, “TUHAN bergaul karib dengan orang yang
takut akan Dia, dan perjanjian-Nya diberitahukan-Nya kepada mereka.” (Mazmur
25:14). Secara manusia sulit dipahami bahwa Tuhan mau dan menginginkan kita menjadi
sahabat-Nya. Namun hal itu menunjukkan bahwa Tuhan sangat menginginkan kita makin
mengenal-Nya secara dekat, akrab, karim, intim untuk memperdalam hidup kita.

Inilah hak istimewa dan terbesar bagi setiap orang percaya: dikenal, dikasihi dan
dijadikan sahabat oleh Tuhan. Memiliki seorang sahabat berarti kita dapat berjalan
seiring sejalan, saling menguatkan dan saling berbagi kasih yang tulus; dan hanya sahabat
sejatilah yang mau tetap ada untuk kita di segala keadaan. Alangkah indahnya saat-saat
kita mengetahui bahwa Tuhan Yesus sudah menyatakan diri-Nya sendiri sebagai sahabat
sejati bagi orang percaya. Artinya segala hal yang baik dan istimewa yang tidak bisa kita
dapatkan dari seorang sahabat di dunia ini bisa kita dapatkan jauh lebih dari apapun
melalui kasih yang dinyatakan oleh Tuhan Yesus.

Jalinlah Keakraban dengan Tuhan, tambatkanlah hatimu pada Allah



